
ANALISIS POTENSI BAHAYA SEISMIK DENGAN PENDEKATAN 

MIKROTREMORDI WILAYAH PERKANTORAN DAN PEMUKIMAN 

SEKITAR SESAR SUMATERA KECAMATAN KEPAHIANG 

KABUPATENKEPAHIANG PROVINSI BENGKULU 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains Bidang Studi 

Fisika 

 

 

OLEH : 

MIFTA RUWANI 

NIM. 08021182126019 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN FISIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 

vi 

 

KATA PENGANTAR  

Puji dan Syukur kehadirat Allah SWT. karena berkat Rahmat dan karunia-Nya 

Tugas Akhir ini dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Tugas Akhir ini 

dilakukan di BMKG Kabupaten Kapahiang, Bengkulu. Dibuat sebagai syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana sains di Bidang Studi Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya yang berjudul “Analisis Potensi Bahaya 

Seismik Dengan Pendekatan Mikrotremor Di Wilayah Perkantoran Dan 

Pemukiman Sekitar Sesar Sumatera Kecamatan Kepahiang Kabupaten Kepahiang 

Provinsi Bengkulu”.   

Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk kontribusi dalam memahami potensi bahaya 

gempa bumi di wilayah yang berada dekat dengan jalur aktif Sesar Sumatera, khususnya 

di kawasan permukiman dan perkantoran yang padat aktivitas masyarakat. Penulis 

menggunakan metode mikrotremor sebagai pendekatan untuk memperoleh informasi 

mengenai kondisi bawah permukaan dan karakteristik tanah yang berkaitan dengan 

penguatan gelombang seismik. 

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis banyak menerima bantuan, 

bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini Penulis mengucapkan 

terima kasih kepada : 

1. Diri saya sendiri Mifta Ruwani. Terima kasih sudah bertahan sejauh ini. Terima 

kasih tetap memilih berusaha dan merayakan dirimu sendiri sampai di titik ini, 

walau sering kali merasa putus asa atas apa yang diusahakan dan belum berhasil, 

namun terima kasih tetap menjadi manusia yang selalu mau berusaha dan tidak 

lelah mencoba. Terima kasih karena memutuskan tidak menyerah sesulit apapun 

lika-liku penyusunan Tugas Akhir ini dan telah menyelesaikannya sebaik dan 

semaksimal mungkin. Berbahagialah selalu dimanapun berada. 

2. Kedua orang tua Penulis, Ayahanda Sarju dan Ibunda Paini yang tidak sempat 

merasakan pendidikan dibangku perkuliahan namun senantiasa memberikan yang 

terbaik dari segala bentuk dukungan baik moril maupun materil, semangat, doa 

serta ketulusan yang sangat berarti dalam perjalan Penulis di bangku perkuliahan. 

Terima kasih atas setiap tetes keringat dalam setiap pengorbanan dan kerja keras 



 

vii 

 

yang dilakukan sehingga Penulis mampu menyelesaikan studinya hingga 

memperoleh gelar Sarjana pertama di keluarga. 

3. Prof. Dr. Taufiq Marwa,S.E.,M.Si., selaku Rektor Universitas Sriwijaya. 

4. Prof. Hermansyah, Ph.D., selaku Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

5. Dr. Frinsyah Virgo, S.Si.,M.T., selaku Ketua Jurusan Fisika Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengatahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

6. Dosen Pembimbing I yaitu Bapak M. Yusup Nur Khakim, Ph.D. dan Dosen 

Pembimbing II yaitu Dr. Azhar Kholiq Affandi, M.S., yang telah banyak 

membantu penulis menyelesaikan Tugas Akhir tepat waktu dalam bentuk 

bimbingan, arahan, masukan, ilmu dan pengalaman kepada penulis. 

7. Dosen Penguji yaitu Dr. Frinsyah Virgo, S.Si., M.T., Ibu Erni, S.Si.,M.Si dan Dr. 

Idha Royani, M.Si, yang telah banyak memberikan masukan dan saran untuk 

penulisan Tugas Akhir. 

8. Dr. Ramlan, M.Si., selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah memberikan 

bimbingan selama masa perkuliahan. 

9. Seluruh dosen dan civitas akademika Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya atas segala ilmu, waktu, 

pengalaman, bimbingan, dan motivasi yang telah diberikan sejak awal masa 

perkuliahan hingga selesainya penyusunan Tugas Akhir ini. 

10. Semua Staf tata usaha Jurusan Fisika, Kak David dan Mbak Indah yang telah 

membantu urusan administrsi. 

1. Kepala Stasiun Geofisika Klas III BMKG Kepahiang Bapak Anton Sugiharto, 

S.Kom. dan staff Kantor BMKG Kepahiang telah memberikan izin penelitian, 

bantuan dan dukungannya selama proses pelaksanaan penelitian sehingga dapat 

berjalan dengan lancar. 

11. Pembimbing dari BMKG yaitu Bang Najib Syami Muqtadir, Bang Hilmi Zakariya, 

Bang Adji Satrio dan Kak Tri Rizki yang telah membantu penulis dalam proses 

penelitian, pengambilan data dilapangan serta bimbingan dan dukungan selama 

penulis melakukan penelitian di Kantor BMKG Kepahiang. 

12. Yoga Setiawan seseorang yang telah menemani penulis selama perkuliahan sampai 

penyusunan skripsi ini sebagai tempat berkeluh kesah, terima kasih telah ikut serta 



 

viii 

 

mendoakan, memberikan semangat baik dari segi moril maupu  materil, menemani 

dan memotivasi penulis selama penyusunan Tugas Akhir dengan sabar dan tulus. 

13. Novalia Putri Nauli, Siti Aisha Maulidan, Alvina Rahma Agung, dan Izzah 

Zhahrina selaku sahabat Penulis yang telah menemani Penulis dan menjadi rumah 

kedua di tanah orang. Dalam tawa, tangis, lelah, dan harapan, kalian hadir bukan 

sekadar teman, tapi keluarga yang tumbuh bersama dalam setiap langkah 

perjalanan ini. Terima kasih atas pelukan hangat di kala rindu, semangat di saat 

rapuh, dan semua kenangan indah yang akan selalu terkenang sampai kapanpun. 

14. Dan yang terakhir, KBI Geofisika 21 dan Seluruh keluarga besar Pionner 21 yang 

pada saat perkuliahan memberikan warna dan sebuah cerita berharga yang 

mungkin tidak akan pernah dilupakan penulis sampai kapan pun. Terima kasih atas 

kesan dan bantuan selama ini. 

Penulis berharap semoga Allah SWT senantiasa membalas segala kebaikan dan 

bantuan yang telah diberikan dengan balasan yang sebaik-baiknya. Penulis juga berharap, 

semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan menjadi kontribusi yang berarti bagi 

banyak pihak. 

Indralaya, 30 Juni  2025 

Penulis 

 

Mifta Ruwani 

NIM. 08021182126019 

  

  

 

 

 

  

  



 

ix 

 

DAFTAR ISI  

  
LEMBAR PENGESAHAN ............................................................................................... ii 

PERNYATAAN ORISINALITAS .................................................................................... iii 

ABSTRAK ....................................................................................................................... iv 

KATA PENGANTAR ....................................................................................................... vi 

DAFTAR ISI .................................................................................................................... ix 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................................ xi 

DAFTAR TABEL ............................................................................................................ xii 

BAB I  PENDAHULUAN ................................................................................................ 1 

1.1 Latar Belakang ................................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................................... 2 

1.3 Tujuan Penelitian ...................................................................................................... 3 

1.4 Batasan Masalah ....................................................................................................... 3 

1.5 Manfaat Penelitian ................................................................................................... 3 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA ...................................................................................... 5 

2.1 Tektonik Regional Provinsi Bengkulu ..................................................................... 5 

2.2 Kondisi Geologi Wilayah Penelitian dan Sekitarnya ............................................... 6 

2.3 Seismisitas Wilayah Provinsi Bengkulu ................................................................... 7 

2.4 Gelombang Seismik ................................................................................................. 9 

2.5 Mikrotremor ........................................................................................................... 11 

2.6 Metode Horizontal to Vertical Spectral Ratio (HVSR) ......................................... 13 

2.7 Mikrozonasi ............................................................................................................ 19 

2.8 Inversi HVSR ......................................................................................................... 19 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN ....................................................................... 23 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian ................................................................................. 23 

3.2 Alat dan Bahan ....................................................................................................... 23 

3.3 Metode dan Pengolahan Data ................................................................................. 25 

3.4 Interpretasi Data ..................................................................................................... 29 

3.5 Analisis Mikrozonasi .............................................................................................. 29 

3.6 Tahapan Penelitian ................................................................................................. 30 

3.7 Diagram Alir Penelitian .......................................................................................... 31 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN ........................................................................ 33 



 

x 

 

4.1 Analisa Data ........................................................................................................... 33 

4.2 Frekuensi Dominan ................................................................................................ 36 

4.2 Periode Dominan .................................................................................................... 37 

4.3 Amplifikasi ............................................................................................................. 39 

4.4 Indeks Kerentanan Seismik .................................................................................... 40 

4.5 Inversi HVSR ......................................................................................................... 42 

4.6 Vs30 ........................................................................................................................ 44 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN ......................................................................... 48 

5.1 Kesimpulan ............................................................................................................ 48 

5.2 Saran ....................................................................................................................... 48 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................................... 50 

LAMPIRAN .................................................................................................................... 54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 

 

DAFTAR GAMBAR  

Gambar 2. 1 Kondisi Seismoteknik Provinsi Bengkulu (Mase dkk., 2021) ...................... 5 

Gambar 2. 2 Peta Geologi Wilayah Penelitian ................................................................... 7 

Gambar 2. 3 Peta Seismisitas Provinsi Bengkulu (BMKG, 2025) ..................................... 8 

Gambar 2. 4 Ilustrasi Gerak Gelombang Primer (Dost dkk., 2009) ................................... 9 

Gambar 2. 5 Ilustrasi Gerak Gelombang Sekunder (Dost dkk., 2009) ............................ 10 

Gambar 2. 6 (a) Ilustrasi Gerak Gelombang Love , (b) Ilustrasi Gerak Gelombang 

Reyleigh (Dost dkk., 2009) .............................................................................................. 11 

Gambar 2. 7 Perbedaan Sinyal Tremor dan Gempabumi (Haerudin dkk., 2019). ........... 12 

Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian ................................................................................. 23 

Gambar 3. 2 Diagram Alir Penelitian ............................................................................... 32 

Gambar 4. 1 Data Hasil Pengukuran Mikrotremor pada Titik 1 ...................................... 33 

Gambar 4. 2 Proses Pemilihan Window Titik 1 pada Software Geopsy ........................... 34 

Gambar 4. 3 Grafik Kurva HVSR pada Titik 1 ................................................................ 35 

Gambar 4. 4 Peta Distribusi Nilai Frekuensi Dominan .................................................... 36 

Gambar 4. 5 Peta Distribusi Nilai Periode Dominan ....................................................... 38 

Gambar 4. 6 Peta Distribusi Nilai Amplifikasi ................................................................ 39 

Gambar 4. 7 Peta Distribusi Nilai Indeks Kerentanan Seismik ....................................... 41 

Gambar 4. 8 Ellipticity Target .......................................................................................... 42 

Gambar 4. 9 Parameter Model ......................................................................................... 43 

Gambar 4. 10 Proses Running .......................................................................................... 43 

Gambar 4. 11 Kurva Ground Profiles .............................................................................. 44 

Gambar 4. 12 Peta Distribusi Nilai Vs30 ......................................................................... 45 

Gambar 4. 13 Peta Geologi dan Distribusi Nilai Vs30 .................................................... 46 

 

  

  

  

  

 

  



 

xii 

 

DAFTAR TABEL  

Tabel 2. 1 Sumber Kebisingan oleh Gutenberg dan Asten (Claudet et al., 2006) ............ 13 

Tabel 2. 2 Klasifikasi Tanah Berdasarkan Nilai Frekuensi Dominan (Yuniarto, 2023) ... 15 

Tabel 2. 3 Klasifikasi Tanah Kanai dan Omote-Nakajima (Arifin dkk., 2014) ................ 16 

Tabel 2. 4 Klasifikasi nilai faktor amplifikasi (Satria dkk., 2020) ................................... 17 

Tabel 2. 5 Klasifisikasi Indeks Kerentanan Seismik (Satria dkk., 2020) ......................... 18 

Tabel 2. 6 Kriteria reabilitas dari hasil perhitungan pengolahan data H/V ...................... 18 

Tabel 2. 7 Estimasi Nilai Awal Parameter untuk Tanah dan Batuan (Foti dkk., 2018) .... 20 

Tabel 2. 8 Klasifikasi site berdasarkan Vs30 SNI 1726:2019  ......................................... 21 

Tabel 3. 1 Peralatan yang digunakan ................................................................................ 23 

Tabel 3. 2 Data Penelitian................................................................................................. 25 

Tabel 4. 1 Data Hasil Pengukuran nilai frekuensi dominan, periode dominan, faktor 

amplifikasi, indeks kerentanan seismik dan Vs30 ........................................................... 35 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

 



1 

 

Universitas Sriwijaya 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu wilayah yang terletak pada pertemuan lempeng-

lempeng besar dunia dan beberapa lempeng kecil. Beberapa lempeng yang mengelilingi 

wilayah Indonesia diantaranya adalah Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-Australia, 

Lempeng Laut Filipina dan Lempeng Pasifik (PusGen, 2017). Kondisi tektonik tersebut 

menjadikan berbagai wilayah di Indonesia rentan terhadap gempa bumi, termasuk Pulau 

Sumatera (Daswita dkk., 2023). Pulau Sumatera menjadi salah satu wilayah dengan 

potensi gempa bumi yang tinggi karena dilalui oleh zona subduksi, jalur gunung berapi, 

serta sesar aktif (Sesar Sumatera) di sepanjang wilayahnya. Sesar Sumatera membentang 

membelah pulau dari Teluk Andaman di bagian utara hingga Teluk Semangko di bagian 

selatan, sejajar dengan zona subduksi, dan terbagi menjadi beberapa segmen. Sesar 

Sumatera merupakan sumber gempa darat di wilayah Bengkulu. Daerah yang dilintasi 

sesar ini meliputi Bengkulu Selatan, Seluma, Kepahiang, Rejang Lebong, Bengkulu 

Utara, dan Muara Aman (BMKG Bengkulu, 2024). Kondisi ini menjadikan wilayah 

Kepahiang sebagai salah satu daerah yang memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap 

gempa bumi akibat aktivitas tektonik dari Sesar Sumatera. 

Berdasarkan data BMKG Kepahiang, stasiun BMKG mencatat telah terjadi gempa 

besar di wilayah Kepahiang pada 15 Desember 1979 dengan magnitudo Mw=6,0 dan 15 

Mei 1997 dengan kekuatan Mw=5,0. Selain itu, pada tahun 2016, 2017 dan 2018 di 

wilayah Kepahiang terjadi gempabumi dengan intensitas yang tinggi yaitu pada tahun 

2016 terjadi sebanyak 252 gempa bumi, tahun 2017 terjadi sebanyak 431 kali gempa bumi 

dan tahun 2018 sampai dengan bulan Oktober terjadi sebanyak 278 kali gempa bumi 

(Citra dkk., 2020). Tingginya intensitas gempa bumi di wilayah Kepahiang tidak hanya 

disebabkan oleh aktivitas sesar aktif, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi geologi 

setempat, seperti karakteristik tanah yang relatif lunak dan sedimen permukaan yang 

tebal, yang dapat memperkuat efek guncangan gempa di permukaan. Untuk memahami 

karakteristik struktur bawah permukaan akibat aktivitas seismik, metode mikrotremor 

menjadi salah satu pendekatan yang efektif (Lubis dkk., 2019). 
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Salah satu metode yang digunakan untuk mengetahui karakteristik struktur bawah 

permukaan dan kondisi geologi di wilayah Kepahiang adalah metode HVSR. Metode 

seismik mikrotremor menggunakan pendekatan HVSR (Horizontal Vertical Spectral 

Ratio), bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi struktur bawah permukaan berdasarkan 

nilai frekuensi dominan dan faktor amplifikasinya (Arintalofa dkk., 2020). Penerapan 

metode HVSR di wilayah ini penting dilakukan karena daerah perkantoran dan 

permukiman di sekitar Sesar Sumatera di Kecamatan Kepahiang memiliki tingkat 

kerentanan tinggi terhadap guncangan gempa bumi. Wilayah ini memiliki potensi 

amplifikasi gelombang seismik yang dapat memperbesar dampak guncangan gempa, 

sehingga meningkatkan risiko kerusakan terhadap kehidupan masyarakat dan 

infrastruktur. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam upaya mitigasi 

bencana, seperti menentukan zona aman untuk pembangunan infrastruktur perkantoran, 

merancang jalur evakuasi yang strategis, serta mendesain bangunan yang lebih tahan 

terhadap gempa. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan sebagai langkah awal 

dalam memahami risiko seismik di wilayah tersebut dan sebagai dasar dalam 

pengembangan strategi mitigasi yang lebih efektif (Arifin dkk., 2014). 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana distribusi nilai frekuensi dominan, periode dominan, faktor amplifikasi, 

dan Indeks Kerentanan Seismik di wilayah perkantoran dan pemukiman sekitar sesar 

Sumatera Kecamatan Kepahiang Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu?  

2. Bagaimana distribusi nilai kecepatan gelombang geser di wilayah perkantoran dan 

pemukiman sekitar sesar Sumatera Kecamatan Kepahiang Kabupaten Kepahiang 

Provinsi Bengkulu?  

3. Bagaimana karakteristik tanah berdasarkan frekuensi dominan dan amplifikasi di 

wilayah perkantoran dan pemukiman sekitar sesar Sumatera Kecamatan Kepahiang 

Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu?  
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1.3 Tujuan Penelitian   

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Menganalisis distribusi nilai frekuensi dominan, periode dominan, faktor 

amplifikasi, dan Indeks Kerentanan Seismik di wilayah perkantoran dan pemukiman 

sekitar sesar Sumatera Kecamatan Kepahiang Kabupaten Kepahiang Provinsi 

Bengkulu.  

2. Menganalisis distribusi nilai kecepatan gelombang geser di wilayah perkantoran dan 

pemukiman sekitar sesar Sumatera Kecamatan Kepahiang Kabupaten Kepahiang 

Provinsi Bengkulu.  

3. Mengidentifikasi karakteristik tanah berdasarkan frekuensi dominan dan amplifikasi 

di wilayah perkantoran dan pemukiman sekitar sesar Sumatera Kecamatan 

Kepahiang Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu. 

1.4 Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada wilayah perkantoran dan permukiman yang 

terletak di Kecamatan Kepahiang, khususnya di desa-desa yang berada di sekitar 

Sesar Sumatera, yaitu Desa Babakan Bogor, Desa Kuto Rejo, Desa Pelangkian, Desa 

Taba Tebelet, dan Desa Karang Anyar. 

2. Parameter yang diteliti pada penelitian ini hanya berfokus pada parameter 

mikrotremor yang terdiri dari frekuensi dominan, periode dominan, faktor 

amplifikasi, indeks kerentanan seismik dan kecepatan gelombang geser (𝑉𝑠).  

1.5 Manfaat Penelitian   

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah yang memperkaya 

pengetahuan dalam bidang kebumian, khususnya seismologi dan mitigasi bencana bagi 

civitas akademika. 
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2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi penting terkait tingkat 

kerawanan seismik dan zona aman di wilayah Kabupaten Kepahiang dan sekitarnya, yang 

sangat berguna dalam meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap 

potensi gempa bumi. 

3. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan 

yang lebih tepat dalam perencanaan tata ruang, pembangunan infrastruktur, serta 

penyusunan kebijakan mitigasi bencana. 
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